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Abstract: The digital transformation has increased the use of mobile banking applications, but
it has also introduced new challenges related to personal data security. The purpose of this
study is to examine how user trust in mobile banking apps is impacted by perceived personal
data security. Thirty randomly chosen respondents completed a survey as part of the
quantitative research methodology. A Likert-scale questionnaire was used to gather the data,
and basic linear regression was used for analysis. The findings showed a strong positive
correlation between user trust and perceived personal data security. Technology-based
verification systems, such as OTP and biometrics, had the greatest impact on security
perception, while transparency in privacy policies was a key user concern. This study concludes
that enhancing security features and transparently communicating privacy policies can boost
user trust in mobile banking applications.
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Abstrak: Transformasi digital telah meningkatkan penggunaan aplikasi mobile banking, tetapi
juga menimbulkan tantangan baru terkait keamanan data pribadi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji bagaimana kepercayaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking
dipengaruhi oleh persepsi keamanan data pribadi. Tiga puluh responden yang dipilih secara
acak menyelesaikan survei sebagai bagian dari metodologi penelitian kuantitatif. Kuesioner
skala Likert digunakan untuk mengumpulkan data, dan regresi linier dasar digunakan untuk
analisis. Temuan ini menunjukkan korelasi positif yang kuat antara kepercayaan pengguna dan
persepsi keamanan data pribadi.Sistem verifikasi berbasis teknologi, seperti OTP dan
biometrik, memiliki dampak terbesar terhadap persepsi keamanan, sementara transparansi
kebijakan privasi menjadi perhatian utama pengguna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
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peningkatan fitur keamanan dan komunikasi kebijakan privasi secara transparan dapat
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking.

Kata Kunci: Keamanan Data Pribadi, Kepercayaan Pengguna, Mobile Banking, Transformasi
Digital

PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah cara individu dan organisasi berinteraksi dengan

layanan keuangan, terutama melalui aplikasi mobile banking. Aplikasi ini menawarkan
kemudahan akses dan efisiensi dalam melakukan transaksi, namun juga membawa risiko
keamanan yang signifikan terhadap data pribadi pengguna. Data pribadi, seperti nomor
rekening, informasi identitas, dan riwayat transaksi, menjadi target utama bagi pelaku
kejahatan siber (Nugroho et al, 2021). Dalam konteks ini, keamanan data pribadi menjadi
perhatian utama baik bagi pengguna maupun penyedia layanan mobile banking. Keamanan
data pribadi tidak hanya berfungsi untuk melindungi informasi sensitif pengguna, tetapi juga
berperan penting dalam membangun kepercayaan pengguna terhadap aplikasi yang mereka
gunakan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pengguna pada
aplikasi digital sangat bergantung pada kemampuan aplikasi tersebut dalam melindungi data
pribadi mereka (Nugroho et al., 2021). Untuk menghadapi risiko keamanan, penyedia aplikasi
mobile banking telah mengembangkan berbagai strategi, termasuk teknologi enkripsi,
autentikasi dua faktor, dan kebijakan pengelolaan data yang ketat. Selain itu, edukasi pengguna
tentang pentingnya praktik keamanan digital, seperti menjaga kerahasiaan kata sandi dan
menghindari jaringan tidak aman, juga menjadi langkah penting dalam mitigasi risiko
(Situmeang, 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana kepercayaan pengguna
terhadap aplikasi mobile banking dipengaruhi oleh persepsi keamanan data pribadi Penelitian
ini difokuskan pada beberapa pertanyaan kunci: ' Bagaimana persepsi pengguna terhadap
tingkat keamanan data pribadi yang diberikan oleh aplikasi mobile banking?, > Seberapa besar
pengaruh keamanan data pribadi terhadap tingkat kepercayaan pengguna dalam menggunakan
aplikasi mobile banking? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasana yang berguna bagi pengembang aplikasi mobile
banking dan pengguna untuk memahami pentingnya keamanan data pribadi serta dampaknya
terhadap kepercayaan pengguna.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis dampak privasi
pengguna terhadap tingkat kepercayaan pengguna dalam menggunakan aplikasi mobile
banking di era digital. Metode kuantitatif bermanfaat karena memungkinkan pengumpulan dan
analisis data numerik yang dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai hubungan dan
pola antar variabel yang diteliti. Dengan menggunakan metode survei, data diberikan kepada
30 responden pengguna aplikasi mobile banking di Indonesia. Pengambilan sampel acak adalah
metode yang digunakan untuk persiapan sampel. Instrumen penelitian berupa skala Likert
dengan empat poin yang mengukur tingkat kepercayaan terhadap aplikasi mobile banking dan
persepsi terhadap keamanan data pribadi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi
linier untuk menguji hubungan antara variabel independen (data pribadi) dan variabel dependen
(kepercayaan pengguna).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengenai hasil dan analisis dalam jurnal ini, pertanyaan tersebut telah kami sertakan

dalam kusioner yang telah kami ikuti.

Tabel 1. Persepsi terhadap Keamanan Data Pribadi (variable x)

No

Persepsi terhadap Keamanan Data Sangat Setuju Tidak setuju  Sangat
Pribadi (variable x) setuju tidak
setuju

Saya merasa data pribadi saya aman saat
menggunakan aplikasi mobile banking.

Aplikasi mobile banking yang saya gunakan
memberi tahu saya tentang kebijakan

privasi data secara jelas.

Saya merasa data transaksi keuangan saya
aman dan tidak disalahgunakan oleh pihak
ketiga.

Sistem verifikasi (seperti OTP, biometrik,
atau PIN)

pada aplikasi mobile banking memberikan

perlindungan yang cukup.

Aplikasi mobile banking memiliki
mekanisme

perlindungan data yang kuat untuk

mencegah kebocoran informasi.

Tabel 2. Kepercayaan Pengguna terhadap Aplikasi Mobile Banking (variable y)

Kepercayaan Pengguna terhadap Aplikasi Mobile Sangat Setuju Tidak  Sangat
Banking (variable y) setuju setuju  tidak
setuju

—_—

Saya setiap aplikasi mobile banking mampu
melindungi data pribadi saya dengan baik.

Saya percaya bahwa aplikasi mobile banking ini
transparan terkait penggunaan data pribadi saya.

Saya merasa nyaman menyimpan informasi sensitive

(seperti nomor rekening atau kartu kresit di aplikasi
mobile banking

Kepercayaan saya terhadap setiap aplikasi mobile
banking meningkat setelah mengetahui bahwa
mereka menerapkan protokol keamanan yang  kuat.

Saya tidak ragu untuk menggunakan aplikasi
mobile banking untuk transaksi keuangan
sehari-hari.

Tabel 1. Statistik deskriptif variable X dan' Y

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total_X 30 5 20 8.53 3.391

Total Y 30 5 20 8.70 3.650

Valid N (listwise) 30
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Berdasarkan analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata variabel persepsi terhadap
keamanan data pribadi (X) adalah 8,53 dengan standar deviasi 3,391. Sedangkan, rata-rata
variabel kepercayaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking (Y) adalah 8,70 dengan
standar deviasi 3,650. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, persepsi responden
terhadap keamanan data pribadi dan tingkat kepercayaan mereka terhadap aplikasi mobile
banking berada pada tingkat yang cukup positif. Data minimum dan maksimum pada variabel
Xdan Y masing masing adalah 5 dan 20 hal ini menunjukkan adanya variasi persepsi dan
tingkat kepercayaan di antara responden.

Tabel 2. Frekuensi jenis kelamin
JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki laki 9 30.0 30.0 30.0
Perempuan 21 70.0 70.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Dari total 30 responden, mayoritas adalah perempuan sebanyak 70% (21 responden),
sementara laki-laki hanya 30% (9 responden). Distribusi ini mencerminkan partisipasi
perempuan yang lebih tinggi dalam penelitian ini.

Tabel 3. Frekuensi usia

USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <20 tahun 23 76.7 76.7 76.7
21- 29 tahun 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sebagian besar responden berada pada kategori usia di bawah 20 tahun (76,7%),
sementara responden berusia antara 21-29 tahun mencakup 23,3%. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengguna aplikasi mobile banking yang menjadi responden didominasi oleh generasi
muda.

Tabel 4. Data statistic persepsi terhadap Keamanan Data Pribadi (variable x)

Statistics
X1 X.2 X.3 X4 X.5 Total_X
N Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 1.90 1.77 1.57 1.67 1.63 8.53
Minimum 1 1 1 1 1 5
Maximum 4 4 4 4 4 20

Berdasarkan rata-rata skor masing-masing indikator variabel X:

o Skor tertinggi terdapat pada pernyataan mengenai sistem verifikasi (mean = 1,90),
menunjukkan bahwa responden merasa sistem autentikasi seperti OTP, biometrik, atau PIN
memberikan perlindungan yang memadai.

o Skor terendah terdapat pada pernyataan tentang kebijakan privasi data (mean = 1,57), yang
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menunjukkan perlunya peningkatan transparansi mengenai kebijakan privasi aplikasi.

20).

e Sebanyak 26,7% responden memberikan skor 5, menunjukkan persepsi rendah terhadap

Tabel 5. Frekuensi persepsi terhadap Keamanan Data Pribadi (variable x)

Total_X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 35 8 26.7 26.7 26.7
6 1 33 33 30.0
7 4 133 133 433
8 3 10.0 10.0 533
9 2 6.7 6.7 60.0
10 6 20.0 20.0 80.0
11 3 10.0 10.0 90.0
12 1 33 33 933
15 1 33 33 96.7
20 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0

Persepsi responden terhadap keamanan data pribadi pada aplikasi mobile banking
tersebar di berbagai tingkat skor (5-20). Sebagian besar responden memberikan skor tinggi
pada persepsi keamanan, dengan 20% responden memberikan skor 10 (skala tertinggi adalah

keamanan data pribadi.

o Sebaliknya, skor 10 mencatat persentase yang sama (20%) dengan persepsi yang sangat

positif.

o Hanya 3,3% responden yang memberikan skor tertinggi (20), mencerminkan kepercayaan

penuh terhadap keamanan data aplikasi.

Distribusi ini menunjukkan bahwa meskipun ada kelompok pengguna yang merasa
keamanan data memadai, masih terdapat responden yang merasa kurang percaya terhadap

sistem keamanan yang disediakan.

Tabel 6. Data statistic kepercayaan Pengguna terhadap Aplikasi Mobile Banking (variable y)

Statistics
Y.1 Y.2 Y.3 Y4 Y.5 Total Y
N Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 1.80 1.67 1.87 1.70 1.67 8.70
Minimum 1 1 1 1 1 5
Maximum 4 4 4 4 4 20
Untuk variabel Y:

Responden memberikan skor rata-rata tertinggi pada pernyataan tentang protokol
keamanan yang kuat (mean = 1,87), yang menunjukkan bahwa keberadaan protokol

tersebut meningkatkan rasa percaya pengguna.

Skor terendah terdapat pada pernyataan tentang transparansi penggunaan data pribadi

(mean = 1,67), menandakan adanya ruang untuk perbaikan dalam aspek ini.

Tabel 7. Frekuensi kepercayaan Pengguna terhadap Aplikasi Mobile Banking (variable y)
Total Y
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 5 7 233 233 233
6 4 13.3 13.3 36.7
7 3 10.0 10.0 46.7
8 2 6.7 6.7 533
9 1 33 33 56.7
10 6 20.0 20.0 76.7
11 2 6.7 6.7 83.3
12 2 6.7 6.7 90.0
14 1 33 33 93.3
16 1 33 33 96.7
20 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0

Pada tabel diatas menunjukkan persepsi responden terhadap tingkat kepercayaan mereka
terhadap aplikasi mobile banking. Sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan
sedang hingga tinggi, dengan puncak pada skor 10 yang mencatat 20% dari total responden.

o Sebanyak 23,3% responden memberikan skor 5, menandakan tingkat kepercayaan yang
rendah.

o Skor tertinggi (20) hanya diberikan oleh 3,3% responden, mencerminkan adanya tantangan
bagi penyedia aplikasi untuk membangun kepercayaan penuh pengguna.

Responden yang memberikan skor menengah (6—10) mencakup sekitar 56,7% dari total
sampel, menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa cukup percaya pada aplikasi mobile
banking, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan.

Dengan koefisien regresi sebesar 0,65, penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang

signifikan antara kepercayaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking dan keamanan data
pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap data pribadinya merupakan
elemen penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kepercayaan terhadap layanan
digital. Pengguna memiliki kepercayaan lebih besar terhadap aplikasi mobile banking yang
dapat memberikan perlindungan terhadap informasi pribadinya, termasuk data keuangan,
pribadi, dan data sensitif. Kepercayaan ini bersifat fundamental, karena pengguna aplikasi
mobile banking cenderung mempertimbangkan risiko keamanan sebelum mereka melakukan
transaksi digital (Nugroho et al., 2021). Selain itu, penelitian ini mendukung temuan sebelumnya
bahwa keamanan data pribadi merupakan pendorong utama keberlanjutan penggunaan aplikasi
berbasis digital (Situmeang, 2021). Ketika pengguna merasa aman, mereka lebih mungkin
untuk terus menggunakan aplikasi dan merekomendasikannya kepada orang lain.

Berdasarkan analisis indikator pada variabel X (Persepsi Keamanan Data Pribadi),
ditemukan bahwa sistem verifikasi berbasis teknologi, seperti OTP, biometrik, atau PIN,
memiliki pengaruh terbesar terhadap persepsi keamanan pengguna (mean = 1,90). Sistem ini
dianggap sebagai metode efektif untuk melindungi data pribadi dari akses tidak sah. Namun,
skor terendah pada indikator kebijakan privasi (mean = 1,57) menunjukkan adanya
kekhawatiran pengguna terkait transparansi penyedia aplikasi dalam mengelola data pribadi
mereka. Hal ini menandakan bahwa meskipun pengguna merasa bahwa aplikasi telah
menerapkan langkah teknis yang memadai, mereka tetap membutuhkan kejelasan tentang
bagaimana data mereka digunakan dan disimpan. Penemuan ini menyoroti pentingnya
penyedia aplikasi untuk tidak hanya fokus pada pengembangan fitur keamanan teknis, tetapi
juga pada aspek komunikasi kebijakan privasi kepada pengguna.
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Pada variabel Y (Kepercayaan Pengguna terhadap Aplikasi Mobile Banking), penerapan
protokol keamanan yang kuat mendapatkan skor rata-rata tertinggi (mean = 1,87). Pengguna
merasa lebih nyaman ketika aplikasi menunjukkan upaya yang jelas dalam melindungi data
mereka, seperti enkripsi end-to-end atau sertifikasi keamanan digital. Namun, transparansi
terkait penggunaan data pribadi memiliki skor yang lebih rendah (mean = 1,67). Kekhawatiran
ini menunjukkan bahwa pengguna mengharapkan penyedia aplikasi untuk lebih terbuka
tentang bagaimana data pribadi mereka digunakan, baik untuk keperluan internal maupun
berbagi dengan pihak ketiga.

Mayoritas responden adalah perempuan (70%) dan berada dalam kelompok usia di bawah
20 tahun (76,7%). Profil ini menunjukkan bahwa aplikasi mobile banking banyak digunakan
oleh generasi muda, yang dikenal lebih terbiasa dengan teknologi digital. Namun, profil
pengguna ini juga menunjukkan bahwa generasi muda cenderung lebih sadar akan risiko
keamanan data pribadi dan lebih kritis terhadap kebijakan privasi aplikasi. Temuan ini
memberikan peluang bagi penyedia aplikasi untuk fokus pada edukasi pengguna muda terkait
risiko keamanan digital dan memberikan fitur keamanan yang lebih menarik serta mudah
digunakan.

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa implikasi praktis dapat disarankan bagi
penyedia aplikasi mobile banking:

o  Peningkatan Fitur Keamanan: Penyedia aplikasi perlu terus berinvestasi dalam teknologi
keamanan, seperti enkripsi, autentikasi dua faktor, dan pemantauan aktivitas
mencurigakan secara real-time. Sistem ini harus dirancang untuk memberikan pengalaman
pengguna yang aman tanpa mengorbankan kemudahan penggunaan.

o Transparansi Kebijakan Privasi: Penyedia aplikasi harus meningkatkan komunikasi
dengan pengguna mengenai kebijakan privasi. Informasi tentang bagaimana data pribadi
digunakan dan dilindungi harus disampaikan secara sederhana, jelas, dan mudah dipahami
oleh pengguna.

o Edukasi Pengguna: Mengingat mayoritas pengguna adalah generasi muda, penyedia
aplikasi dapat menyelenggarakan kampanye edukasi tentang keamanan digital. Hal ini
dapat mencakup panduan tentang penggunaan kata sandi yang kuat, cara mengenali
ancaman phishing, dan pentingnya pembaruan aplikasi.

KESIMPULAN
Menurut penelitian ini, tingkat kepercayaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking

dipengaruhi secara signifikan oleh perlindungan privasi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
keamanan, yang mencakup sistem verifikasi berbasis teknologi seperti OTP, biometrik, dan
PIN, merupakan elemen penting dalam membangun kepercayaan pengguna. Responden
berpendapat bahwa mekanisme keamanan yang kuat akan meningkatkan rasa aman mereka saat
menggunakan aplikasi. Namun aspek transparansi hukum perdata masih memerlukan
pertimbangan lebih lanjut karena pengguna mengharapkan kejelasan mengenai cara
penanganan data pribadinya.

Generasi muda, yang mendominasi pengguna aplikasi mobile banking, menunjukkan
tingkat kesadaran yang tinggi terhadap keamanan digital, tetapi tetap membutuhkan edukasi
lebih lanjut untuk memanfaatkan fitur keamanan secara optimal. Penelitian ini memberikan
implikasi praktis bagi pengembang aplikasi untuk terus meningkatkan sistem keamanan,
mengomunikasikan kebijakan privasi secara lebih jelas, dan memberikan edukasi kepada
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pengguna tentang praktik terbaik dalam menjaga keamanan data pribadi mereka.

Hal ini menyoroti perlunya inovasi dalam teknologi keamanan dan peraturan yang
mempengaruhi keamanan data pribadi. Dengan pertimbangan tersebut, diharapkan
kepercayaan pengguna terhadap layanan digital, khususnya mobile banking, akan terus
tumbuh. Hasil penelitian ini memberikan panduan strategis bagi penyedia layanan untuk
mengembangkan aplikasi yang tidak hanya aman tetapi juga mudah beradaptasi dan dapat
disalahgunakan.
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